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<b>ABSTRAK</b><br>

Daam hidup dan kehidupan masyarakat sehari- hari, tentulah tiap-tiap warga masyarakat itu saling
mengadakar hubungan atau interaksi satu sama lainnya sebagai mahluk sosial guna memenuhi bermacam-
macam kepentingannya yang sifatnya beraneka ragam, seperti ekonomi,sosial budaya, politik, dan hukum,
Karena hal ini merupakan kebutuhan manusia didalam kehidupannya sehari-hari sebagal anggota
masyarakat, Didalam memenuhi kepentingannya yang beraneka ragam tersebut, sering terjadi perselisihan-
perselisihan, sebagal akibat adanya perbedaan-perbedaan mengenal apa yang dianggap benar ataupun tidak.
benar, pantas atau tidak pantas. Salah. satu cara memenuhi kebutuhan hidup tersebut adalah dengan
mengadakan perjanjian, dimana salah satu pihak harus memenunhi is atau transaksi yang telah diperjanjikan.
Akan tetapi tidak semua transaksi suatu perjanjian dapat dipenuhi oleh pihak yang harus memenuhnya,
kadangkala pihak tersebut terhalang atau tidak dapat memenunhi isi perjanjian tersebut karena sesuatu hal
yang memaksanya. Dapat sgjaia dipaksa untuk melaksanakan isi perjanjian yang telah diperjanjikan
tersebut akan tetapi ia akan menghadapi sesuatu yang akan merugikan dirinya. Dalam keadaan yang begini
pihak tersebut berhadaan dengan suatu keadaan yang dalam ilmu hukum perdata lazim disebut Keadaan
Memaksa (Overmacht), dalam hal seperti ini hukum memberikan perlindungan bagi pihak yang berhadapan
dengan situasi tersebut. Tentu tidak semua keadaan dapat dikatakan suatu pihak dihadapkan dengan keadaan
memaksa ada syarat—syarat atau kondisi kondisi yang harus dipenuhi serta kriteria- kriteria tertentu yang
menurut ilmu hukum khususnya hukum perdata harus dipenuhi, contohnya ; inflasi, pemotongan nilai uang,
Peraturan Pemerintah,keamanan,wabah penyakit, yang dapat menghalangi terpenuhinya prestasi dari suatu
perjanjian. Dan yang terpenting dari itu semua sampai dimana itikad baik masing-masing pihak dalam suatu
perjanjian.
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